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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-Mujadalah: 11)1 

 

  

 
1 Kementrian Agama. (2018). Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan. Bandung: Cordoba, 

hal. 543 
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ABSTRAK 

Lia Fatika Yiyi Permatasari, NIM. 18104010107, Skripsi: “Strategi Guru 
PAI dan Budi Pekerti dalam Mengembangkan Efektivitas Pembelajaran PAI dan 
Budi Pekerti pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) di SMK N 1 
Depok Kelas X Tahun Ajaran 2021/2022”, Program Studi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga. Dosen 
Pembimbing: Drs. H. Radino, M. Ag 

Strategi pembelajaran pada pembelajaran tatap muka terbatas memiliki 
perbedaan dengan pembelajaran online maupun pembelajaran sebelum 
pandemi, karena keterbatasan waktu dalam pembelajaran, hal ini memberikan 
tantangan bagi Guru untuk dapat mengoptimalkan waktu pembelajaran. 
Kegiatan belajar dan mengajar perlu adanya media pendukung dalam 
pembelajaran dan pemilihan metode yang sehingga dapat menciptakan 
pembelajaran yang efektif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Strategi Guru 
PAI dan Budi Pekerti dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan, metode dan 
media yang digunakan serta evaluasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti untuk 
mengembangkan efektivitas pembelajaran pada pembelajaran tatap muka 
terbatas di SMK N 1 Depok Sleman. Pada penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 3 Guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X, dengan 20 informan 
peserta didik kelas X TB. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Teknik pengabsahan data dengan Teknik triangulasi. Teknik 
analisis data dengan data reduction (pemilihan data), data display (penyajian 
data), dan conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti 
dalam mengembangkan efektivitas pembelajaran pada pembelajaran tatap muka 
terbatas di SMK N 1 Depok cukup efektif karena keterbatasan waktu 
pembelajaran, Guru PAI dan Budi Pekerti mempersiapkan pembelajaran dengan, 
1) Membuat RPP berdasarkan silabus, 2) Mempersiapkan materi 3) 
Mempersiapkan media pembelajaran yang simpel. Strategi Guru PAI dan Budi 
Pekerti dalam melaksanakan pembelajaran untuk mengmbangkan efektivitas 
pembelajaran adalah dengan, Melaksanakan pembelajaran dengan 
memperhatikan waktu pembelajaran, peran guru sebagai motivator. 
Menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dan Memberikan media yang 
simpel, Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti PAI dan BP dalam mengevaluasi 
pembelajaran untuk mengembangkan pembelajaran tatap muka terbatas di SMK 
N 1 Depok dengan, penilaian harian, penilaian PTS dan PAS. 
Kata Kunci: Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti, Pembelajaran Tatap Muka 

Terbatas (PTMT) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang perlu ditempuh dan 

diupayakan oleh manusia, seiring perkembangan zaman dan teknologi 

manusia semakin memiliki tantangan untuk tidak tertinggal dengan 

peradaban. Pendidikan merupakan jembatan bagi manusia untuk menuju 

kepada ilmu pengetahuan, dengan adanya pendidikan manusia akan 

menjadi manusia seutuhnya.  

Pendidikan dapat diartikan sebagai pengalaman belajar yang dialami 

peserta didik dengan segala lingkungan dan dilalui sepanjang usia, pada 

hakikatnya dalam kehidupan juga mengandung unsur pendidikan, sebab 

adanya interaksi sosial dengan lingkungan, namun yang paling penting dalam 

pendidikan adalah bagaimana peserta didik dapat menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan dan dapat berinteraksi dengan siapapun. 2 

Pemerintah Indonesia juga memberikan upaya untuk dapat 

mewujudkan pendidikan dengan layak dan merata berdasarkan tujuan 

negara pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alenia ke-4 yakni: 

“Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”, upaya pemerintah untuk dapat 

mewujudkan pendidikan dengan adil dan menyeluruh ke seluruh daerah. 

Pendidikan sangat penting diperhatikan, dengan pendidikan yang tinggi juga 

 
2 Ali Mufron. (2013). Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Aura Pustaka, hal. 9 
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akan berdampak terhadap masyarakat, manusia yang berpendidikan lebih 

cenderung memiliki pemikiran yang maju sehingga dapat meminimalisir 

tingkat pengangguran yang terjadi di Indonesia untuk itu pendidikan dapat 

menjadi jalan masyarakat untuk membangun kehidupan yang sejahtera. 3 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti juga tidak terlepas dari 

tantangan yang perlu dihadapi, diantaranya tantangan yang perlu dihadapi 

adalah maraknya terjadinya konflik hingga mengakibatkan peperangan 

wilayah hingga negara, seperti Perang Dunia I dan Perang Dunia II. Dampak 

terjadinya perang merombak perkembangan teknologi industri yang 

berhubungan dengan pendidikan, diantaranya pendidikan menjadi sarana 

strategis dalam proses pengambilan sebuah keputusan politik dan 

pendidikan juga dituntut kontribusinya dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia.4  

Mengingat pentingnya pendidikan sebagai tolok ukur majunya sebuah 

negara, maka Indonesia juga tidak lepas dari tujuan pendidikan nasional 

yang menjadi sebuah acuan dalam berlayar menuju kepada pelaksanaan 

yang maksimal. Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 Undang-undang Sistem 

Pendididikan Nasional nomor 20 tahun 2003, yakni “Berkembangnya peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

 
3 Fiqy Saputra (2017). Upaya pemerintah dalam meningkatkan penidikan di komunitas 

adat terpencil desa sesap kecamatan tebing tinggi kabupaten kepulauan meranti tahun 2011-
2014, jurnal pemerintahan JOM FISIP. Vol. 4 No.1, hal. 2 

4 Hasan Fuadi, dkk. (2020). Efektifitas Pembelajaran PAI Sistem daring pada siswa SMA di 
Desa Plumbon Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung. Jurnal Efektifitas Pembelajaran 
PAI. Vol.7, No. 2 Oktober 2020, hal.45 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga yang demoktratis serta tanggung jawab” sehingga dari tujuan 

nasional tersebut sudah menggambarkan arah, konsep dan tujuan akhir 

pelaksanaan pendidikan yang akan dibangun.  Pusat kurikulum Depdiknas 

mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

Indonesia bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatakan keimanan 

peserta didik melalui pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang harus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada 

Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara.5  

Sehingga Pendidikan Agama merupakan usaha yang diupayakan oleh 

pemerintah dan para guru untuk dapat menghasilkan manusia yang 

berakhlak mulia dan berbudi pekerti, untuk membangun Pendidikan Agama 

disetiap sekolah perlu memiliki perlakuan khusus yang dibangun pada setiap 

lembaga sekolah untuk meningkatkan moral agama sehingga tertanam pada 

peserta didik.  

Mewujudkan pembelajaran yang maksimal dan mencapai tujuan perlu 

melakukan berbagai usaha dan strategi dari Guru PAI dan Budi Pekerti, 

strategi pembelajaran merupakan suatu hal yang penting dalam 

 
5 Tajuddin Noor. (2003). Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 UU Sistem 

Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003, dalam Jurnal Universitas Singaperbangsa Karawang, hal. 
131 
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pembelajaran, strategi pembelajaran juga harus disesuaikan dengan sifat 

dan karakter dari materi yang akan disampaikan, terlebih pada Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti yang memiliki tujuan khusus dalam 

pembentukan sikap beserta mencerdaskan akal, Guru PAI dan Budi Pekerti 

perlu memiliki strategi tersendiri untuk mencapai tujuan dalam 

pembelajaran PAI6 

Namun, para guru dan pemerintah kembali memperoleh tantangan 

yang perlu dihadapi dan dilalui, adanya wabah baru yakni penularan Covid-

19 (Coronavirus 2019) yang menggegerkan masyarakat dunia, termasuk 

Indonesia, hingga kemudian pemerintah membuat keputusan untuk 

memindahkan pembelajaran dilakukan dirumah (WFH) dengan 

menggunakan online atau daring (dalam jaringan), dengan adanya 

keputusan tersebut semua masyarakat baik guru maupun peserta didik 

harus siap dalam  melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan 

teknologi sebagai media pembelajaran, system pembelajaran ini dibantu 

dengan memanfaatkan aplikasi seperti Google Classroom, Google Meet, 

Zoom meeting dan lain sebagainya, namun pada pembelajaran daring 

menuntut para guru untuk dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

teknologi hingga dirasa kurang efektif pembelajaran karena tidak semua 

guru mampu dalam IT dan keterbatasan ekonomi dari orang tua, 

 
6 Darminah, Jurnal Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

sekolah lanjutan menengah atas dan pengaruhnya terhadap pembangunan karakter, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darrusalam Banda Aceh, hal.1 
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keterbatasan internet dan tidak ada bimbingan, hingga kemudian 

pemerintah kembali mengatur upaya untuk melaksanakan pembelajaran 

tatap muka, sehingga muncul kebijakan baru tentang pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas bagi satuan pendidikan dilaksanakan Juli 

2021, dengan segala ketentuannya.7 

Hal ini juga memberikan tantangan bagi sekolah dalam mengelola 

pembelajaran, yang berawal dari daring menuju tatap muka terbatas 

memerlukan berbagai persiapan diantaranya vaksinasi seluruh tenaga 

kependidikan, meningkatkan imun dan mempersiapkan sarana dan 

prasarana sesuai dengan protocol Kesehatan, dibatasi antara waktu jam 

pelajaran dan jumlah peserta didik hingga mendapatkan izin dari orang tua 

untuk mengizinkan anaknya mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas , 

sehingga dengan adanya PTMT pihak sekolah harus memulai perencanaan 

yang efektif.8 

Kata efektif atau efektivitas, merupakan adanya ketercapaian suatu 

tujuan yang tepat dan sesuai dengan beberapa pilihan alternative yang 

dijadikan tolok ukur suatu keberhasilan. Efektivitas juga terdapat di dalam 

pembelajaran, keberhasilan dalam pembelajaran diukur berdasarkan 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran termasuk efektifitas pembelajaran.9  

 
7 Tria Putri Mustika (2022). Implementasi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pada Masa 

New Normal di MTs N 3 Rokan Hulu, dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Vol.5, No.3, hal. 902 
8 Tria Putri Mustika, “Implementasi Pembelajaran” …, hal. 903 
9 Sofi Alawiyah Amini (2021). Upaya guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

akidah akhlak dengan aplikasi pembelajaran daring pada masa pandemi di MTs Negeri 12 
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 Materi pembelajaran khusunya PAI yang seharusnya memberikan 

pembelajaran serta olah jiwa dan batin peserta didik untuk menjalankan 

Agama Islam, kini banyak dengan dipersingkat waktu dalam proses 

pembelajaran, hal ini juga akan memberikan dampak bagi guru maupun 

peserta didik, bagaimana guru mengoktimalkan waktu yang singkat dengan 

materi yang banyak, dapatkah guru memberikan pembelajaran yang 

maksimal dengan terwujudnya pembelajaran yang efektif, dan bagaimana 

upaya baik strategi yang dilakukan oleh guru untuk mewujudkan efektifitas 

pembelajaran, bagi peserta didik apakah peserta didik dapat memahami apa 

yang disampaikan oleh guru dengan waktu yang singkat, hal ini  akan 

menjadi tantangan bagi para guru untuk mencapai tujuan pembelajaran agar 

berjalan dengan efektif dan efisien.   

Hal ini cukup dirasakan oleh Bapak Arfan salah satu Guru PAI dan Budi 

Pekerti di SMK N 1 Depok Sleman Yogyakarta, beliau mengutarakan bahwa 

dalam proses pembelajaran terbatas, guru menjadi sulit dalam mengatur 

waktu yang singkat dan terbatas, karena materi pembelajaran PAI yang 

banyak, namun waktu yang diberikan singkat, memberikan tantangan bagi 

para Guru PAI dan Budi Pekerti untuk dapat mengelola pembelajaran, 

 
Banyuwangi. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang, hal 2 
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menyesuaikan strategi dan metode yang sesuai untuk menunjang 

keberhasilan dalam pembelajaran.10  

Sedangkan bagi peserta didik juga merasakan kesulitan dalam 

memahami pembelajaran karena keterbatasan waktu, salah satu peserta 

didik yang bernama Annisa mengemukakan bahwa, pada pembelajaran 

merasa sulit dalam memahami pembelajaran karena waktu yang terbatas 

dan banyak tugas yang diberikan, namun pada PTMT ini peserta didik 

merasa senang karena dapat bertemu langsunng dengan guru sehingga tidak 

terhalangi oleh sinyal.11 

Berdasarkan latar belakang tersebut, banyak berbagai tantangan yang 

perlu dihadapi oleh Guru PAI dan Budi Pekerti, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian “Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam 

Mengembangkan Efektivitas Pembelajaran PAI pada Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas di SMK N 1 Depok Kelas X Tahun Ajaran 2021/2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Peneliti dapat 

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam persiapan 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) di SMK N 1 Depok kelas X? 

 
10 Wawancara oleh Bapak Arfan Kurnia Prakasa, S.Pd., M.Pd selaku Guru PAI dan Budi 

Pekerti, 16 Maret 2022 pukul 10.00 WIB di SMK N 1 Depok 
11 Wawancara Anisa, selaku peserta didik pada tanggal 21 April 2022 pukul 11.00 WIB di 

SMK N 1 Depok 
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2. Bagaimana strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) di SMK N 1 Depok kelas X? 

3. Bagaimana Metode pembelajaran dan Media yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada pembelajaran 

tatap muka terbatas (PTMT) di SMK N 1 Depok kelas X? 

4. Bagaimana strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam evaluasi 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) di SMK N 1 Depok kelas X? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis bagaimana strategi Guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam persiapan pembelajaran PAI pada pembelajaran tatap 

muka terbatas (PTMT) di SMK N 1 Depok kelas X 

2. Mengetahui dan menganalisis bagaimana strategi Guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam pelaksanaan pembelajaran PAI pada pembelajaran tatap 

muka terbatas (PTMT) di SMK N 1 Depok kelas X 

3. Mengetahui dan menganalisis Metode pembelajaran dan Media yang 

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) di SMK N 1 Depok kelas X 
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4. Mengetahui dan menganalisis bagaimana strategi Guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam evaluasi pembelajaran PAI pada pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) di SMK N 1 Depok kelas X 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

teoritis dan menjadi sumbangan pemikiran bagi pembaca maupun 

peneliti terhadap strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam 

mengembangkan efektifitas pembelajaran PAI pada pembelajaran tatap 

muka terbatas di Sekolah. 

2. Kegunaan praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat 

menjadi referensi yang praktis tentang strategi Guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam mengembangkan efektivitas Pembelajaran PAI pada 

pembelajaran tatap muka terbatas. 

E. Penelitian yang Relevan 

Peneliti menggali informasi dengan mengunakan penelitian-

penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi dan bahan perbandingan, 

dalam sisi kekurangan maupun kelebihan yang sudah ada, peneliti juga 

menggali informasi dalam buku-buku, jurnal, dan skripsi sebagai landasan 

teori ilmiah, antara lain: 
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1. Tesis Hanif Zainal Mustofa, dengan judul Strategi Guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran di Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi Multi Kasus Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 2 

Magetan dan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Jiwan Madiun, 

Program Magister PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maliki 

Malang, pada penelitian Hanif jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan Multi kasus dengan menganalisis dua tahap yakni analisis 

tunggal dan analisis data lintas kasus, hasil penelitian Hanif menunjukkan 

bahwa strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam membuat perencanaan 

pembelajaran di SMK N 2 Magetan dan SMK N 2 Jiwan dengan membuat 

RPP, mempersiapkan materi, dan metode pembelajaran, strategi 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan buku paket, metode 

ceramah dan penugasan, dan media aplikasi dan strategi Guru PAI dan 

Budi Pekerti dalam membuat Evaluasi Pembelajaran meliputi penilaian 

harian, bulanan, tengah dan akhir semester.12 Persamaan pada 

penelitian Hanif dengan penelitian ini adalah sama membahas tentang 

setrategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam meningkatkan efektivitas, 

sama dalam jenis penelitian kualitatif, perbedaan penelitian Hanif 

dengan penelitian ini adalah penelitian Hanif menggunakan Multi kasus 

sedangkan penelitian ini adalah studi kasus, pada penelitian Hanif 

 
12 Hanif Zainal Mustofa (2021). Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam Meningkatkan 

Efektivitas Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Multi Kasus SMK N 2 Magetan dan 
SMK N 2 Jiwan Madiun). Tesis. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maliki Malang, hal.110 
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ditujukan untuk tesis sedangkan penelitian ini untuk skripsi, penelitian 

Hanif pada masa pandemi covid-19 sedangkan pada penelitian ini suadah 

mulai tatap muka terbatas, pada penelitian Hanif di dua sekolah yakni 

SMK N 2 Magetan dan SMK N 2 Jiwan sedangkan penelitian ini di SMK N 

1 Depok. 

2. Skripsi Roy Niko Pra Agung, dengan judul Strategi pembelajaran Guru 

untuk Keefektifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Masa Pandemi 

Covid-19 di SMPN 1 Tebat Karai, jurusan Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu tahun 2021. Pada skripsi Roy menjelaskan penelitiannya 

bertujuan untuk mengkaji strategi pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru untuk menunjang keefektifan belajar peserta didik pada 

pembelajaran PAI kelas VII di SMPN 1 Tebat Karai, pada hasil penelitian 

yang dilaksanakan oleh Roy menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, memperoleh hasil bahwa di SMP N 1 Tebat Karai 

menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda sesuai dengan 

kondisi, dalam pembelajaran PAI menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori dengan metode pembelajaran yang berbeda sesuai dengan 

kondisi agar peserta didik tidak bosan, pada strategi pembelajaran tidak 

sepenuhnya berhasil karena sebagian peserta didik masih ada yang tidak 

memperhatikan guru ketika mengajar, kegiatan pembelajaran dikelas 

juga kurang efektif karena jam belajar yang dibatasi dehingga peserta 
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didik kurang memperhatikan pembelajaran.13 Persamaan penelitian Roy 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh Guru PAI dan Budi Pekerti, sama 

pada masa pandemi covid-19 dan sama menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif, perbedaan penelitian Roy dengan penelitian ini 

adalah pada penelitian ini mengambil kelas X SMK sedang pada 

penelitian Roy mengambil kelas VII SMP 

3. Skripsi Mouidhotul Hasanah, dengan judul Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 pasa Siswa Kelas XI SMA N 1 

Paciran, jurusan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  Pada 

penelitian Moidhotul menggunakan metode penelitian kualitatif jenis 

penelitian studi kasus, dengan Teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian Mouidhotul Hasanah 

adalah pada masa pandemi strategi yang digunakan guru tidak 

menekankan pada pemenuhan semua kompetensi dasar, maupun pada 

pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran oleh peserta didik, 

dampak penerapan strategi yang dilakukan guru pada pembelajaran 

terjadinya peningkatan efektivitas pembelajaran, dan faktor penghambat 

 
13 Roy Niko Pra Agung (2021). Strategi Pembelajaran Oleh Guru Untuk Keefektifan 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Masa Pandemi Covid-19 di SMP N 1 Tebat Karai. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu, hal. 49 
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pada efektivitas pembelajaran yang meliputi faktor internal rendahnya 

motivasi belajar peserta didik dan kontrol dari orang tua, serta faktor 

eksternal yang meliputi kondisi lingkungan peserta didik, dan 

keterbatasan fasilitas pembelajaran.14 Persamaan penelitian Moidhotul 

dengan penelitian ini adalah sama dalam membahas strategi Guru PAI 

dan Budi Pekerti dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran dan sama 

dalam menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perbedaan pada 

penelitian Mouidhotul Hasanah dengan penelitian ini berbeda tempat, 

pada penelitian Moidhotul hasanah berlokasi di SMAN 1 Paciran 

Lamongan sedangkan pada penelitian ini berlokasi di SMK N 1Depok, 

pada penelitian Moidhotul meneliti kelas XI sedangkan pada penelitian 

ini meneliti kelas X, pada penelitian Moidhotul masih pembelajaran 

daring sedangkan pada penelitian ini sudah PTMT.  

4. Skripsi Erfa Ila Fuji Astuti, dengan judul strategi guru dalam 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran pada mata pelajaran 

sejarah kelas X IPS si MAN 1 Malang, pada penelitian Erfa menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan penelitian studi kasus, instrument kunci 

adalah guru sejarah kelas X IPS dan siswa kelas X IPS, dengan 

menggunakan Teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan 

dokumentasi, hasil penelitian menunjukan strategi yang dapat digunakan 

 
14 Moidhotul Hasanah (2021), Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran di Masa Pandemi Covid-10 Pada Siswa Kelas XI 
SMA N 1 Paciran, Lamongan. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang, hal.101 
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adalah penggunaan strategi reseptif, inkuiri, jigsaw dan think pair share, 

proses penerapan strategi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

melalui beberapa tahap seperti membuat RPP, tahap pendahuluan 

pembelajaran dengan mengabsen dan memberikan stimulus siswa, 

tahap inti dengan menggunakan metode cerama, inquiry, jigsaw dan 

hambatan yang dihadapi bersumber dari daya serap siswa, karakter 

siswa, dan beberapa siswa pasif.15 Perbedaan penelitian Erfa dengan 

penelitian ini adalah pada penelitian Erfa membahas guru IPS sedangkan 

penelitian ini membahas Guru PAI dan Budi Pekerti, pada penelitian Erfa 

tidak membahas pandemi karena belum masa pandemi sedangkan pada 

penelitian ini masa pembelajaran tatap muka terbatas, penelitian Erfa 

berbeda tempat dengan penelitian ini, pada penelitian Erfa berlokasi di 

MAN 1 Malang sedangkan penelitian ini berlokasi di SMK N 1 Depok. 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian Erfa adalah sama 

menggunakan penelitian kualitatif dengan pengambilan sumber data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sama dalam membahas 

strategi guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.  

5. Skripsi Ria Handayani, dengan judul Strategi Guru dalam meningkatkan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XII SMA N 

1 Labuhan Ratu, pada penelitian Ria menggunakan jenis penelitian 

 
15 Erfa Ila Fuji (2018). Strategi Guru dalam meningkatkan efektifitas proses pembelajaran 

pada mata pelajaran sejarah kelas X IPS di MAN 1 Malang. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, hal. 116 
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kualitatif dengan metode pengambilan data, wawancara, observasi dan 

dokumentasi, hasil penelitian Ria disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran PAI kelas XII SMA N 1 Labuhan Ratu menggunakan 

pendekatan, metode yang bervariasi, media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.16 Persamaan penelitian Ria 

dengan penelitian ini adalah sama membahas tentang strategi Guru PAI 

dan Budi Pekerti, menggunakan jenis penelitian yang sama yaitu 

kualitatif, perbedaan pada penelitian Ria dengan penelitian ini adalah 

pada penelitian Ria meningkatkan pembelajaran sedangkan penelitian ini 

meningkatkan efektivitas, perbedaan objek penelitian pada penelitian 

Ria objek penelitiannya kelas XII SMA N 1 Labuan Ratu sedangkan 

penelitian ini kelas X SMK N 1 Depok, pada penelitian Ria pada 

pembelajaran daring sedang pada penelitian ini pada pembelajaran tatap 

muka terbatas. 

6. Skripsi Hamdani, dengan judul Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam Pelaksanaan Pembelajaran dalam Jaringan di 

SMA Muhammadiyah 1 Medan, Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif, dengan metode pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi, hasil penelitian Hamdani 

 
16 Ria Handayani (2020). Strategi Guru dalam meningkatkan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XII SMA N 1 Labuhan Ratu. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
keguruan IAIN Metro, hal.43 
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menunjukkan, strategi pembelajaran guru dalam perencanaan meliputi 

guru membuat RPP menyesuaikan dengan silabus PJJ, pelaksanaan 

strategi dalam bentuk tanya jawab dan interaksi, kendala yang dihadapi 

meliputi keterbatasan kuota, peserta didik jenuh, evaluasi pembelajaran 

menggunakan google form.17 Persamaan pada penelitian Hamdani dan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas strategi Guru PAI dan Budi 

Pekerti, sama dalam menggunakan penelitian kualitatif, perbedaan 

penelitian Hamdani dengan penelitian ini adalah pada penelitian 

Hamdani membahas tentang strategi pelaksananaan pembelajaran 

dalam jaringan, sedangkan pada penelitian ini pada pembelajaran tatap 

muka terbatas, penelitian Hamdani tidak membahas tentang efektivitas 

pembelajaran sedangkan pada penelitian ini membahas strategi guru 

untuk membangun efektivitas, dan perbedaan penelitian Hamdani 

dengan penelitian ini adalah beda tempat lokasi penelitian, penelitian 

Hamdani di SMA Muhammadiyah 1 Medan sedangkan pada penelitian 

ini di SMK N 1 Depok. 

7. Jurnal Anton, Ahmad Jaelani dengan judul Implementasi Strategi 

Pembelajaran Luar Jaringan Pada Mata Pelejaran PAI Pasca Pandemi 

Covid-19, pada penelitian Anton menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif, penelitian Anton mendisktipsikan tentang implementasi 

 
17 Hamdani (2021). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran dalam jaringan di SMA Muhammadiyah 1 Medan. Skripsi. Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, hal.55 



17 

 

strategi pembelajaran luring pada mata pelajaran PAI di masa pandemi, 

data yang diperoleh melalui studi dokumentasi, observasi dan 

wawancara, hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi strategi 

pembelajaran luring pada mata pelajaran PAI di Masa pandemi di SMPS 

Islam Terpadu Assalam Skukaregang Pesantren Kabupaten Garut telah 

mengembangkan strategi pembelajaran melalui strategi pembelajaran 

luring, tahapan yang dilakukan melalui tahapan pra pembelajaran, inti 

pembelajaran dan pasca pembelajaran.18 Persamaan pada penelitian 

Anton dengan penelitian ini adalah sama membahas tentang strategi 

pembelajaran, pada penelitian ini juga sama menggunakan penelitian 

kualitatif, untuk memperoleh data juga sama melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Perbedaan pada penelitian Anton dengan 

penelitian ini adalah masa pembelajaran, pada penelitian Anton masa 

pembelajaran luar jaringan (luring) sedangkan pada penelitian ini masa 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT), perbedaan pada penelitian 

Anton dengan penelitian ini adalah perbedaan lokasi penelitian, pada 

penelitian Anton berlokasi di SMPS Islam Terpadu Assalam Sukaregang 

Pesantren Grut, sedangkan pada penelitian ini di SMK N 1 Depok Sleman, 

pada penelitian Anton berfokus pada implementasi strategi Luring 

sedangkan pada penelitian ini berfokus pada strategi pembelajaran Guru 

PAI dan Budi Pekerti yang dapat mengembangkan efektivitas. 

 
18 Anton (2022). Implementasi Strategi Pembelajaran Luar Jaringan (Luring) Pada Mata 

Pelajaran PAI Pasca Pandemi Covid-19, dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol.1, No.1, hal.8 
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8. Jurnal Nia Daniati, dkk, dengan judul Strategi Guru dalam 

mengembangkan Efektivitas Pembelajaran Matematika di SDN No.139/III 

Lempur Mudik, pada penelitian Nia adalah penelitian kualitatif deskriptif, 

dengan bersumber data dari guru kelas IV, V dan VI serta 6 orang peserta 

didik di kelas IV. Hasil penelitian Nia Daniati dkk, mengemukakan bahwa 

strategi pembelajaran guru dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran matematika adalah dengan mengajar dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran yang 

beragam, dan menyediakan media pembelajaran matematika, 

berdasarkan strategi yang digunakan oleh guru telah berhasil 

meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika terlihat dari 

tercapainya tujuan pembelajaran matematika.19 Persamaan pada 

penelitian Nia Daniati dengan penelitian ini adalah sama membahas 

strategi guru dalam mengembangkan efektivitas pembelajaran, sama 

menggunakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Perbedaan penelitian Nia 

Daniati dengan penelitian ini adalah pada penelitian Nia adalah pelajaran 

matematika sedangkan pada penelitian ini pembelajaran PAI, pada 

penelitian Nia tidak membahas pembelajaran masa PTMT atau 

menyinggung pembelajaran masa pandemi sedangkan pada penelitian 

 
19 Nia Daniati (2021), Strategi Guru dalam mengembangkan efektivitas pembelajaran 

matematika di SDN No.139/III Lempur Mudik, dalam Jurnal Ilmian Wahana Pendidikan, Vol.7, 
No.1, hal. 205 
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ini membahas tentang strategi pembelajaran PAI pada PTMT, pada 

penelitian Nia dengan penelitian ini berbeda lokasi, penelitian Nia 

berlokasi di SD No. 139/III Lempur Mudik sedangkan pada penelitian ini 

berlokasi di SMK N 1 Depok Sleman.  

9. Jurnal Diana Susilawati dkk, dengan judul Strategi Pengembangan 

Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Sekolah, pada penelitian Diana menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus, Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi, hasil penelitiannya yakni 

perencanaan pengembangan program pembelajaran PAI dapat dilihat 

dalam bentuk program pembelajaran meliputi pengembangan silabus, 

rencana tahunan, program semester dan persiapan mengajar, 

pelaksanaan pengembangan program pembelajaran dengan 

mengorganisasikan dan mengarahkan pengembangan program 

pembelajaran mengacu pada pembelajaran intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler serta evaluasi hasil belajar.20 Persamaan pada penelitian 

Diana dengan penelitian ini adalah sama membahas strategi 

pembelajaran PAI dan pada penelitian ini juga menggunakan penelitian 

kualitatif. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian Diana adalah 

pada penelitian Diana membahas tentang program pengembangan PAI 

 
20 Diana Susilawati dkk (2021). Strategi Pengembangan Program Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah, dalam Interdisplinary Journal Of Islamic 
Education, Vol.2, No.1, E-ISSN 2723-4975, hal.21 
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yang berisi tentang pengembangan kurikulum sedangkan pada penelitian 

ini strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam mengembangan efektivitas 

pembelajaran PAI, pada penelitian Diana bersumber dari kepala sekolah, 

waka kurikulum, guru agama, dan Pembina ekstrakurikuler sedangkan 

pada penelitian ini kepada Guru PAI dan Budi Pekerti dan peserta didik. 

Pada penelitian Diana dengan penelitian ini berbeda tempat penelitian, 

penelitian Diana di SMP Nizhamul Islam Desa Pegalangan Probolinggo, 

pada penelitian ini di SMK N 1 Depok Sleman. 

10. Jurnal Sari Sartika Lubis dkk, dengan judul Strategi Pembelajaran Guru 

PAI dan Budi Pekerti dalam Mengatasi Kesulitan Kegiatan Belajar 

Mengajar pada Era Pandemi Covid-19, pada penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi, hasil 

penelitian Sari melihat beberapa aspek Guru PAI dan Budi Pekerti dalam 

menyusun perencanaan strategi pembelajaran, meminimalisir kesulitan 

belajar mengajar online, faktor pendukung meliputi inovasi strategi 

pembelajaran, bantuan fasilitas wifi terhadap guru dan orang tua, dan 

faktor penghambat jaringan internet kurang stabil dan beberapa orang 

tua belum mengerti menggunakan internet.21 Persamaan pada penelitian 

Sari dengan penelitian ini adalah sama membahas tentang strategi guru, 

 
21 Sari Sartika dkk (2021). Strategi Pembelajaran Guru PAI dan Budi Pekerti dalam 

Mengatasi Kesulitan Kegiatan Belajar Mengajar pada Era Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti Qiro’ah, Vo.11, No.1, hal.95 
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sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi, perbedaan penelitian Sari dengan penelitian ini adalah 

pada penelitian Sari Era Covid-19 sehingga masih pembelajaran dalam 

jaringan, dan fokus terhadap pembelajaran daring, sedangkan pada 

penelitian ini sudah mulai tatap muka meskipun dengan waktu yang 

terbatas atau PTMT. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sehingga dari strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam 

merencanakan pembelajaran untuk mengembangkan efektivitas 

pembelajaran pada pembelajaran tatap muka terbatas di SMK N 1 Depok 

dengan, 1) Membuat RPP berdasarkan silabus, 2) Mempersiapkan materi 

yang sesuai dengan acuan 3) Mempersiapkan media pembelajaran yang 

simpel. 

Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam melaksanakan 

pembelajaran untuk mengembangkan efektivitas pembelajaran tatap muka 

terbatas di SMK N 1 Depok adalah dengan, 1) Mengawali pembelajaran 

dengan mengkondisikan kelas, berdoa bersama, menyampaikan materi yang 

akan disampaikan, menyampaikan langkah dalam pembelajran, 2) 

melaksanakan pembelajaran dengan memperhatikan waktu pembelajaran, 

peran guru sebagai motivator, fasilitator dan memberikan stimulus yang 

bervariasi sehingga dapat menarik perhatian peserta didik, memberikan 

pembelajaran yang menyenangkan dengan sikap terbuka, ceria dan 

semangat dalam pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI dan Budi 

Pekerti menggunakan metode pembelajaran yang sesuai seperti metode 
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berceramah untuk mengoptimalkan waktu pembelajaran, dan memberikan 

media yang simpel sehingga dapat diputar dirumah.  

Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam mengevaluasi 

pembelajaran untuk mengembangkan pembelajaran tatap muka terbatas di 

SMK N 1 Depok dengan, 1) memberikan tugas evaluasi setiap pembelajaran 

atau ulangan harian, 2) Tugas untuk membaca Al-Qur’an beserta tajwid yang 

dilakukan melalui google classroom/VC, 3) Tugas kelompok, 4) Penilaian 

sikap melalui keaktifan dan kehadiran, 5) Penilaian Tengah Semester, dan 6) 

Penilaian Ahir semester. Pada strategi yang dilakukan Guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam pembelajaran dapat dikatakan cukup efektif karena dalam 

pelaksanaan dengan waktu yang terbatas tentu tidak dapat maksimal, Guru 

PAI dan Budi Pekerti di SMK N 1 Depok mengupayakan untuk 

mengoptimalkan waktu yang terbatas dengan melakukan persiapan, 

pelaksanaan pembelajaran dengan mengacu kepada tujuan yakni 

penyampaian materi pembelajaran dan untuk evaluasi pembelajaran lebih 

banyak kepada tugas dirumah. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian hingga penarikan kesimpulan, ada 

beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan berhubungan dengan Strategi 

Guru PAI dan Budi Pekerti dalam Mengembangkan Efektivitas pembelajaran 

tatap muka terbatas di SMK N 1 Depok diantaranya: 
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1. Bagi sekolah, khususnya SMK N 1 Depok agar terus memberikan fasilitas 

yang terbaik dan memadahi dalam proses pembelajaran, sehingga 

dapat membangkitkan semangat dan memberikan motivasi terhadap 

peserta didik untuk terus semangat dalam belajar. 

2. Bagi Guru SMK N 1 Depok agar selalu berinovasi dalam mengolah media 

pembelajaran, dan mengembangkan pembelajaran dengan berupa 

metode pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat menarik 

perhatian peserta didik untuk mempelajari materi yang disampaikan. 

3. Bagi peserta didik di SMK N 1 Depok selalu semangat dan 

memperhatikan pembelajaran dengan baik dan selalu aktif dalam 

pembelajaran walaupun keterbatasan waktu dalam pembelajaran. 
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